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Summary 
Gmelina gmel ina arborea Roxb) is one of the fast growing species. In Indonesia, the 
Gmelina species not grow naturally but lately many of this species are grown intentionally for 
industrial plantation forest. 
In an effort to utilize wood part of Gmelina for pulp manufacture, research of chemical 
analysis and properties of the corresponding wood has been carried out at several wood ages. 
This research was intended to study the effect of Gmelina wood ages on specific gravity, 
bark content, pH and chemical composition of the wood. The study was done on 6 ; 8 ; 10 and 
12 years old of Gmelina wood from West Java, and on 4 and 6 years old wood from East 
Kalimantan. 
Results indicate that age of the wood did not ajfect significantly to all the iested aspects, but 
different growth areas affected significantly to the corresponding aspects. The specific gravity 
ranged from 0.49 to 0.55 g/cm3, bark content from 9.31 to 12.05 percent and pH from 7.11 to 
7.31. The range content of cellulose, pentosan, lignin, ash and silica ranging from 53.07 -
5755 %, 16.09 - 16.92 p%, 29.50 - 32.12 % ,0.73 - 1.47% and 0.24 - 0.73 % respectively 
Wood solubilities in alcohol-benzene, 1 % NaOH, cold water and hot water were 2.94 - 6.93 
%. 12.40 - ;7.26 %, 2.53 -4.71 % and3.30 - 9.62 % consecutively 
Based on specific gravity, chemical composition and Indonesian hardwood chemical 
composition classification reveals that the Gmelina wood obtained from both locations could be 
utilized as raw material for pulp and paper industries. 
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Ringkasan 
Gmelina (Gmelina arborea Roxb.) menipakan salah satu pohon cepat tumbuh. Di Indonesia 
Jenis pohon ini tidak tumbuh secara alami, tetapi akhir-akiiir ini banyak ditanam dalam rangka 
pembangunan hutan tanaman industri. 
Dalam rangka pemanfaatan kayu gmelina untuk bahan baku pulp, telah dilakukan 
penelitian sifat kayu dan analisis kimia kayu gmelina dari berbagai tingkat umur. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur kayu gmelina terhadap bobot 
jenis, kadar kulit, derajal keasaman dan komposisi kimia kayu. Penelitian dilakukan terhadap 
kayu gmelina umur 6 tahun, 8 tahun. 10 tahun dan 12 tahun asal Jawa Barut dan umur 4 tahun 
serta 6 tahun asal Kalimantan Timur. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur kayu tidak memberikan perbedaan yang nyata 
terhadap semua aspek yang diteliti, tetapi lokasi tenipal tumbuh memberikan perbedaan. Rata-
rata bobot jenis kayu gmelina berkisar antara 0,49 - 0,55 g/cm3, kadar kulit kayu 9,31 - 12,05 
% dan derajat keasaman 7,11 - 7,31 terma.tuk netral. Kadar selulosa antara 53,07 - 57,55 % 
temiasuk tinggi, pentosan 16,09 - 16,92 % teniiasuk rendah, lignin 29,50 - 32,12 % terma.suk 
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sedang, kadar abu 0,73 - 1,47 % dan kadar silika 0,24 - 0,73 %. Kelarutan dalam alkohol 
benzena 2,94 - 6,93 %, NaOH 1 % 12.40 -17,26 %. air dingin 2,53 -4,71 % dan air panas 
3,30- 9,62 %. 
Berdasarkan bobot jenis, komposisi kimia dan klasifikasi komponen kimia kayu Indonesia 
untuk kayu daun lebar, maka kayu gmelina baik digunakan sebagai bahan baku pulp. 
Kata kunci : kayii gmelina, umur, aiialisis kimia, Jabar, Kaltim. 
/. PENDAHULUAN 
Gmelina {Gmelina arborea Roxb) temiasuk keluarga Verbenaceae yang 
merupakan salah satu pohon cepat tuiiibuh. Secara alami jenis pohon ini banyak 
dijunipai di hutan hujan (rain forest) India, Bangladesh, Sri Lanka, Burma, Asia 
Tenggara dan daratan Cina bagian selatan (Soerianegara & Lemniens, 1993). D i 
Indonesia jenis pohon ini tidak tumbuli secara alami, tetapi akliir-akhir ini banyak 
ditanam dalam rangka pembangunan hutan tanaman industri. Hal ini disebabkan 
jenis ini mempunyai kemampuan produksi kayu yang cukup tinggi dan ditinjau dari 
sifat kimia dan seratnya diduga bemianfaat sebagai bahan baku industri pulp 
(Martawijaya & Barly, 1995). Riap kayu Gmelina bervariasi dari 8,4 cm3 /ha/tahun 
pada lalian tidak subur dan 45 cm3/lia/tahun pada lahan subur dengan ujiiur sekitar 8-
10 tahun (Alrasyid & Widiarti, 1992). 
Penanaman jenis kayu cepat tumbuh dalam skala besar dalani bentuk hutan 
tanaman sejcnis yang dapat dipanen ka>'unya pada umur relatif niuda akan 
membutulikan penelitian yang dapat menghasilkan produk bemiutu dan memcnuhi 
syarat. Untuk bahan baku pulp diperlukan penelitian sifat dasar seperti komponen 
kimia dan bobot jenis kayu yang secara langsung akan mempengaruhi mutu produk 
yang akan dihasilkan . 
Dalam upaya untuk lebih meningkatkan efisiensi penianfaatan ka>'u hutan 
Gmelina mituk pulp, maka pada penelitian ini dilakukan analisis komponen kimia, 
bobot jenis, kadar kulit kayu dan dcrajat keasaman kayu Gmelina dari berbagai 
tingkat umur . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh uniur pohon 
Gmelina terhadap bobot jenis kayu dan sifat kimia ka>amya. Sasarannya adalah 
untuk mengetahui kesesuaian penggunaan kayu sebagai bahan baku pulp berdasarkan 
sifat kimia kayu. 
//. BAHAN DAN METODE 
Ka>u yang dipcrgmiakan dalam penelitian ini adalah kayu Gmelina arborea 
Roxb bcrumur 4 tahun dan 6 tahun dari hutan tanaman di Kalimantan Tiniur, serta 
ka)!! berunutr 6 tahun, 8 tahun, 10 tahun dan 12 tahun dari Javva Barat. Bagian 
pohon \g digiuiakan adalah bagian pangkal, tengah dan ujung. 
Setiap contoh ka>'u dari masing-masing kelas umur dan daerah ditetapkan 
karaktcristik kayuji>a meliputi bobot jenis, kadar kulit dan derajat keasamamiya. 
Analisis komposisi kimia kayu meliputi penetapan kadar lignin, selulosa, pentosan, 
abu, silika, kadar sari (yang larut dalam alkohol-benzena), kelarutan dalani NaOH 
1%, serta kelarutan dalani air dingin dan air panas. 
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Penetapan kelarutan dalam alkohol-benzena (1 : 2), NaOH 1%, air panas, air 
dingin serta kadar abu dan silika dilakukan berdasarkan Standar ASTM D 1102-
1110-56 (Anonimous, 1976). Penetapan kadar selulosa dilakukan menurut metode 
Norman dan Jenkins (Wise, 1944). 
///. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A Karakteristik Kayu 
Mutu kayu sebagai bahan baku pulp dipengaruhi oleh jenis dan umur pohon. 
Karakteristik bahan baku kayu seperti bobot jenis dan komponen kimia kayu secara 
langsung akan mempengaruhi mutu produk pulp (Haygreen & Browyer, 1989). 
Tabel 1. Karakteristik kayu Gmelina arborea Roxb. 
Table 1. Characteristic of Gmelina arborea Roxb. 
Sifat kayu 
(Wood properties) 
Umur pohon, tahun (Age of tree, years) 
6 8 10 12 
Bobot jenis {Specific gravity) 0,49 0,51 - 0,53 
Kadar kulit kayu (Bark content) % 9,31 9,74 12,05 10,96 
Derajat keasanian (pH) 7,27 7,31 7,17 7,11 
Pada Tabel 1 disajikan data karakteristik kayu gmelina yaitu bobot jenis, kadar 
kulit kayu dan derajat keasanian. Bobot jenis (BJ) ka>Ti merupakan salah satu sifat 
ka>'u yang mudah diukur dan paling sering digunakan sebagai tolok ukur penduga 
mutu pulp dari suatu jenis kayu. Kayu dengan BJ tinggi diduga mempunyai dinding 
sel tebal dan lumen sempit. Hal ini akan nicnghambat proses difusi dan penetrasi 
bahan kimia pemasak ke dalam struktur jaringan kayu, sehingga menghambat proses 
delignifikasi. 
Rata-rata bobot jenis kayu gmelina asal Jawa Barat berkisar antara 0,38 -0,53, 
sedangkan kayu gmelina asal Kalimantan Timur rata-rata bobot jenis kayunya 
berkisar antara 0,46 - 0,55. Dari angka kisaran bobot jenis kayu gmelina 
menmijukkan bahwa kayu gmelina temiasuk kayu dengan BJ ringan sampai sedang.-
Hasil ini sesuai dengan pendapat Kasmudjo (1990), yang menyatakan bahwa bobot 
jenis kayu Gmelina arborea Roxb berkisar antara 0,42-0,64. Bila dilihat dari 
masing-masing umur pohon asal Jabar temyata semakin bertambah umur pohon, 
bobot jenis bertambah. Begitu pula pada kayu gmelina asal Kaltim pada umur 4 
taliun bobot jenis kayu 0,46, kemudian pada umur pohon 6 tahun, bobot jenis menjadi 
0,55. Kecenderungan kenaikan bobot jenis kayu gmelina sebagai akibat 
bertambahnya muur pohon, disebabkan oleh adanya penambahan tebal dinding sel 
pada pohon yang berumur lebih tua (Brown, et al, 1952). 
Apabila dibandingkan antara bobot jenis kayu gmelina asal Jabar dan Kaltim 
pada umur kayu yang sama yaitu 6 tahun, temyata menunjukkan bahwa lokasi tempat 
tumbuh memberikan bobot jenis kayu yang berbeda. Bobot jenis kayu gmelina umur 
6 tahun asal Jabar (0,49) lebih rendah dibandingkan bobot jenis kayu asal Kaltim 
Bui. Peri. Has. Hut. Vol. 15 No. 6 (1998) 397 
(0,55). Walaupun pertumbuhan kayu ditinjau dari diameter kayu gtnelina asal Kaltim 
lebih besar dari pada asal Jawa Barat. Ditinjau dari bobot jenis rata-rata, kayu 
gmelina pada umur yang sama, termasuk klasifikasi kayu dengan bobot jenis rendah 
sampai sedang dan baik digunakan sebagai bahan baku pulp. 
Kulit kayu umumnya mengandung selulosa rendah, tetapi kadar lignin dan 
ekstraktif serta abunya (silika) tinggi, sehingga tidak disukai dalam proses 
pengolahan pulp. Adanya kulit kayu dalam pengolahan pulp akan membutuhkan 
bahan kimia pemasak yang lebih besar dan dapat menimbulkan noda serta butiran 
kulit kayu dalam lembaran pulp, sehingga mutu pulp menjadi rendah. Di samping itu 
dalam pembuatan pulp kimia, penghilangan kulit kayu akan menambah efisiensi 
ruangan ketel pemasak yang dapat diisi oleh kulit kayu, sehingga memberikan 
rendemen pulp atau serat yang lebih besar. Persentase kulit kayu paling sedikit 10 
% dari berat batang atau 5 % dari berat seluruh pohon termasuk daun dan akar 
(Anonimous, 1983). 
Rata-rata kadar kulit kayu gmelina berbagai umur berasal dari Jawa Barat 
berkisar antara 9,31- 12,05% (Tabel 1). Bertambahnya umur pohon dari 6 tahun 
sampai 10 tahun terlihat adanya kecenderungan pertambahan kadar kulit kayu yaitu 
dari 9,31% naik menjadi 12,05%, tetapi setelah umur 10 tahun, terjadi penurunan 
kadar kulit kayu yaitu hanya 10,96% pada umur 12 tahun. Penurunan kadar kulit 
kayu terhadap batang pohon tersebut disebabkan oleh semakin besamya diameter 
pohon dengan bertambahnya umur pohon. Semakin besar pertumbuhan riap kayu 
dibandingkan dengang kulit, maka ratio jumlah kulit terhadap kayu menurun. Berarti 
semakin bertambah umur pohon, persentase kulit kayu gmelina semakin kecil. 
Bila dibandingkan dengan penelitian Palmer et al, (1984), temyata pada umur 4 
tahun sampai 8 tahun rata-rata kadar kulit sekitar 9%. Persentase ini sangat kecil bila 
dibandingkan dengan persentase kulit kayu pada jenis kayu lainnya yang biasa 
digunakan untuk pulp. Bila ditinjau dari kadar kulitnya yang kecil, maka volume 
limbah yang dihasilkan juga kecil/sedikit. 
Pengujian pH (derajat keasaman) kayu gmelina dari masing-masing umur 
menunjukkan bahwa keasaman kayu berpengaruh terhadap umur kayu pembuatan 
serpih. Kayu yang mempunyai tingkat keasaman tinggi (pH lebih kecil dari 7) dapat 
menyebabkan karat pada pisau mesin serpih. Selain itu juga kondisii asani pada kayu 
akan memudahkan proses hidrolisis selulosa (Aclmiadi, 1990). Rata-rata pH kayu 
gmelina asal Jawa Barat berkisar antara 7,11 sampai 7,31 (Tabel 1). Tingkat 
keasaman (pH) kayu dari semua umur tennasuk pH netral, dan secara praktis 
dikaitkan dengan penggunaan sebagai balian baku pulp, variasi umur pohon tidak 
Berpengaruh terhadap keasaman kayu. Keadaan ini diduga bahwa keasaman (pH) 
kayu gmelina tidak dipengaruhi umur, tetapi ada kecenderungan dipengaruhi oleh 
kondisi tempat tumbuh. 
R Komposisi Kimia Kayu Gmelina 
Pada Tabel 2 disajikan hasil analisis komposisi kimia kayu gmelina dari berbagai 
umur asal Jawa Barat dan Kalimantan Timur. 
Kadar selulosa berkisar antara 53,07 - 53,59 persen untuk kayu gmelina asal 
Jawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertambahan umur pohon dari 
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umur 6 tahun, 8 tahun, 10 tahun dan 12 tahun tidak memberikan kadar selulosa yang 
berbeda. Akan tetapi tidak demikian halnya dengan kadar selulosa kayu gmelina asal 
Kalimantan Timur. Kadar selulosa cenderung naik dengan bertambahnya umur 
pohon, yaitu 52,42 persen untuk kayu umur 4 tahun dan 57,55 persen untuk kayu 
umur 6 tahun. Kecendenmgan ini bila dibandingkan dengan penelitian Siagian dan 
Purba (1992), terhadap beberapa kelas umur pada kayu mangium temyata bahwa 
kadar selulosa meningkat seiring dengan beftambahnya umur. Semua kayu gmelina 
yang diteliti termasuk ke dalam kelas dengan kadar selulosa tinggi menurut 
klasifikasi komponen kimia kayu Indonesia (Anonimous, 1976). 
Tabel 2. Komposisi kimia kayu Gmelina arborea Roxb. 




A B D3) 
6') 8 10 12 4 6 4 6 8 8 8 
Selubsa (Ce/Zutose), % 53,07 53,08 53,30 53,59 52,42 57,55 
Holosekjbsa {Hokxellulose). % 68,10 66,90 68.80 64,20 66.60 
Selubsa - a (a-Celluhse). % 44.00 43,80 43.90 41,40 43.00 
Pentosan (Pentosan). % 16,46 16,35 16,69 16,09 16,44 16,92 14,40 13,50 13.40 
Lignin {Lignin), % 29,50 29,65 30,09 30,27 32,17 32.12 26.00 26,50 26,50 24.90 23.50 
Kelanitan dalam [Solubility in). % : 
- Akohol-benzena (Akohol-benzene. 3,70 2,94 3,40 3,69 6,93 5.53 2,90 3.10 4,30 4.10 3.80 
-NaOH \%(1%NaOH) 14,04 13,02 16,17 17,26 15.82 12,40 13.40 13.00 13.80 17.10 16,90 
-Airdingin (Cold Water). % 2,63 4,20 2,83 3,82 4.71 2.70 3,10 3,30 4,20 6.30 4.20 
- Air panas(Ho( Water), % 4,61 5,27 5,93 5,33 9,62 3,30 3.40 3.20 4.20 5.60 4,40 
-Nau(Hsh).% 1,28 1,40 1,47 1,40 1,36 0,73 0,80 0.90 0.90 0.90 1.00 
- Sllika (Silica). % 0,73 0,56 0,46 0,61 0,63 0,24 0,15 0.13 0,12 0,15 0,19 
Kelerangan (Remarifs) ; 
A = JawaBarat(lVes(Jai'a) 
B = Kalimantan Timur (East Kalimantan) 
C = Sotomon 
0 = Nukutua/Fiji 
E = Naboro/Fiji 
*) = Umur pohon, tahun (Age of tree, years) 
1 = Data tidak tersedia (Data nofavai/aWe) 
1) = Dinyatakan dalam persen lertiadap bobot keiing oven 
(Percentage on oven dry weigtiCj 
2) = P^mer. Johnson, Git>bs, Ganguk and Dutta (1984). 
Pulping characteristics of Gmelina arlxrea grown in plantation 
in Solomon islands 
3) = Palmer, Gilibs aid Dutta (1983). Pulping oh^acteristics o( 
hardwood species growing in plantations In Fiji. 
Apabila ditinjau dari kadar selulosa,, maka kayu gmelina dari Jabar maupun 
Kaltim termasuk baik untuk digunakan sebagai bahan baku pulp. Kayu yang 
mengandung selulosa tinggi dengan pengolahan yang tepat akan menghasilkan 
rendemen pulp yang tinggi, yang memiiiki afmitas yang lebih besar terhadap air, 
sehingga memudahkan pembentukan ikatan antar serat dan wama kertas yang 
dihasilkan menjadi lebih putih (Mading, 1991). 
Pentosan adalah bagian dari hemiselulosa yang terdapat dalam dinding sel. 
Hemiselulosa mudah menyerap air, bersifat plastis dan mempunyai permukaan 
kontak antar moiekul yang lebih iuas, sehingga dapat memperbaiki ikatan antar serat, 
kekuatan tarik dan retak dari lembaran pulp. Sebaliknya kadar hemiselulosa terlalu 
tinggi dapat menurunkan kekuatan sobek pulp (Rydholm, 1976). 
Kadar pentosan kayu gmelina asal Jabar dan Kaltim temyata termasuk rendah 
(16,09 sampai 16,92 % ) . Hal ini jika dibandingkan dengan klasifikasi komponen 
Bui. Pen. Has. Hut. Vol. 15 No. 6 (1998) 399 
kimia kayu daun lebar Indonesia, pertambahan umur pohon tidak memberikan 
perbedaan yang nyata terhadap kadar pentosan. Demikian pula dapat diketahui 
bahwa perbedaan lokasi tempat tumbuli tidak menyebabkan perbedaan kadar 
pentosan. Untuk kayu asal Kaltim sebesar 16,92 persen dan kayu asal Jabar sebesar 
16,45 persen. Kadar pentosan yang rendah sangat diharapkan dalam pembuatan pulp 
untuk rayon atau turunan selulosa. Kandungan pentosan yang tinggi dapat 
menyebabkan kerapulian benang rayon atau turunan selulosa yang dihasilkan 
(Sjostrom, 1981 dalam Pari et al, 1990). 
Kadar lignin kayu gmelina asal Jabar pada masing-masing umur adalah 29,50 
persen (6 tahun), 29,65 persen (8 tahun), 30,09 persen (10 tahun) dan 30,27 persen 
(12 tahun) (Tabel 2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar lignin kayu umur 6 
tahun dan 8 tahun hampir sama, demikian juga pada umur 10 tahun dan 12 tahun. 
Selanjutnya dapat diketahui bahwa setelah umur 6 tahun terjadi kenaikan kadar 
lignin, namun kadar lignin kayu gmelina asal Jabar termasuk kelas sedang. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kayu gmelina asal Kaltim umur 4 tahun 
dan 6 tahun mengandung kadar lignin yang tidak berbeda. Kadar lignin kayu umur 4 
tahun sebesar 32,17 persen dan umur 6 tahun sebesar 32,12 persen. Bila 
dibandingkan dengan kadar lignin kayu gmelina asal Jabar, kadar lignin kayu asal 
Kaltim lebih tinggi, tetapi masih termasuk kelas sedang. Demikian pula j ika 
dibandingkan pada mnur yang sama yaitu 6 tahun dengan lokasi berbeda, temyata 
kadar lignin kayu gmelina asal Kaltim lebih tinggi. Bila diperhatikan temyata umur 
pohon tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap kadar lignin, tetapi lokasi 
(tipe tanah/tapak) tempat tmnbuh cenderung memberikan perbedaan. 
Pada pembuatan pulp kimia, kadar lignin yang rendah" sangat diharapkan, karena 
kadar lignin yang tinggi membutuhkan bahan kimia peniasak yang tinggi. Dalam 
proses pembuatan pulp kimia, lignin dari Vsyxx harus dihilangkan karena akan 
mengganggu terbentuknya bubur. Kadar lignin tinggi juga akan menyulitkan pada 
waktu penggilingan, sehingga mengurangi ikatan antar serat, lenibaran kertas yang 
dihasilkan bersifat kaku dan berwama kuning sehingga mutunya rendah. 
Kadar sari merupakan senyawa organik yang dapat berupa minyak, tanin, resin, 
gum, damar, l i l in , pektin, lemak, zat wama dan asam lemak lainnya. Kadar sari 
merupakan persenyawaan organik yang dapat larut dalam pelarut netral seperti 
alkohol, benzena, aseton, eter dan air. Bagian yang larut dalam air adalah gula, pati, 
zat wama, garam dan tanin. Sedangkan yang lamt dalam pelarut netral meliputi 
tanin, zat wama, minyak atsiri, resin, lemak dan lil in. 
Kelarutan dalam alkohol-benzena kayu gmelina asal Jabar umur 6 tahun (3,70 
persen), 8 tahun (2,94 persen), 10 tahun (3,40 persen) dan 12 tahun (3,69 persen), 
Disini terlihat adanya penurunan kadar sari pada umur kayu 8 tahun, tetapi kadar sari 
meningkat lagi pada umur 10 tahun dan 12 tahun. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kadar sari kayu gmelina asal Jabar temiasuk kelas sedang, apabila 
dihubungkan dengan klasifikasi koniponen kimia kayu Indonesia untuk kayu daun 
lebar (Anoninious, 1976). 
Sedangkan kadar sari kayu gmelina asal Kaltim baik untuk umur 4 tahun (6,93 
persen) maupun umur 6 tahun (5,53 persen) temiasuk kelas tinggi. Disini terlihat ada 
kecenderungan semakin bertambah umur, kadar sari menurun. Kadar sari yang tinggi 
pada pengolahan pulp dapat menghambat proses pemisahan serat, karena akan terjadi 
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reaksi antara senyawa ini dengan larutan pemasak, sehingga akan menurunkan 
rendemen pulp dan kemungkinan akan terjadi noda (pitch trouble) dalam lembaran 
kertas yang dihasilkan (Siagiafl dan Purba, 1994). 
Kelarutan dalam 1% NaOH memberikan petunjuk tentang adanya karbohidrat 
dengan berat moiekul rendah dan adanya kayu yang rusak oleh organisme perusak 
kayu. Oleh karena itu dalam pembuatan pulp, angka ini sebaiknya rendah. Apabila 
ditinjau dari kelarutan dalam NaOH 1 %, kayu gmelina yang diteliti baik asal Jawa 
Barat maupun Kaltim keduanya baik untuk digunakan sebagai bahan baku pulp. 
Kelarutan dalam 1 % NaOH untuk kayu gmelina asal Jabar berkisar antara 13,02 -
17,26 persen. Pada umur 6 tahun 14,04 persen, umur 8 tahun 13,02 persen dan 
meningkat menjadi 16,17 persen dan 17,26 persen pada umur 10 tahun d ^ 12 tahun. 
Sedangkan kayu gmelina asal Kaltim pada umur 4 tahun kelarutan dalam 1 % NaOH 
sebesar 15,82 persen dan menurun menjadi 12,40 persen pada umur 6 tahun. Kelarutan 
dalam NaOH 1% memberikan petunjuk tentang adanya karbohidrat dengan berat moiekul 
rendah dan adanya kayu yang rusak oleh organisme perusak kayu. Oleh karena itu dalam 
pembuatan pulp, angka ini sebaiknya rendah. Apabila ditinjau dari kelarutan dalam NaOH 
1% kayu gmelina yang diteliti baik asal Jawa Barat maupun Kalimantan Timur keduanya 
bciik untuk digunakan sebagai bahan baku pulp. 
Kelarutan dalam air dingin untuk kayu gmelina asal Jabar dan Kaltim hasilnya 
beragam mulai dari 2,53 persen - 4,71 persen. Pada umur kayu 6 tahun baik yang 
berasal dari Jabar maupun Kaltim, besamya kelarutan dalam air dingin hampir 
niendekati yaitu 2,53 persen dan 2,70 persen. Kelihatannya terjadi fluktuasi nilai 
kelarutan dalam air dingin dari masing-masing umur kayu. 
Kelarutan dalam air panas untuk kayu gmelina asal Jabar temyata pada umur 6 
tahun kadamya 4,51 persen, berbeda dengan umur kayu 6 tahun asal Kaltim yaitu 
3,30 persen. Begitu pula untuk kayu umur 8 tahun, walaupun umumya sama tetapi 
lokasi berbeda maka kadar kelarutannya berbeda. Dengan demikian komponen kimia 
kayu tidak dipengaruhi oleh umur melainkan dipengaruhi oleh lokasi. Menurut Wise 
(1944) dalam Siagian (1980), bahan yang larut dalam air meliputi garam mineral, 
siklosa, polisakaridda berupa lendir, pati, gom dan galaktan, bahan seperti pektin 
pigmen, benzopiran phlobatanin. Kelarutan dalam air panas dapat menimbulkan 
hidrolisa lemah beberapa bagian lignin dan dari resin. Kelarutan dalam air panas 
tersebut akan menghasilkan asam organik bebas dan metanol dalam filtratnya. Sifat 
tersebut menyebabkan bagian yang larut dalam air panas selalu lebih besar daripada 
dalam air dingin. Pada beberapa jenis kayu terdapat pula kemungkinan larutnya 
bahan pewama. 
Kadar abu untuk kayu gmelina asal Jabar pada umur 6 tahun, 8 tahun, 10 tahun 
dan 12 tahun, hasilnya hampir sama yaitu antara 1,28 persen - 1,47 persen. Tetapi 
bila dibandingkan dengan kayu gmelina asal Kaltim temyata umur kayu 6 tahun, 
kadar abunya lebih rendah dari kayu asal Jabar yaitu hanya 0,73 persen, Akan tetapi 
bila dibandingkan dengan klasifikasi komponen kimia kayu daun lebar, maka kadar 
abu kayu gmelina untuk semua umur baik yang berasal dari Jabar maupun Kaltim, 
termasuk ke dalam kelas sedang (Anonimous, 1976). Komponen utama yang terdapat 
dalam abu adalah SiOz ; AI2O3 ; TiOj ; CaO ; MgO ; NazO dan KjO (Overend, 
1979). Unsur logam oksida CaO merupakan unsur yang terbanyak dalam abu yang 
dapat mencapai setengah atau tiga perempat bagian dari kandungan abu keseluruhan. 
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Selain kadar abu, ada komponen lain yang perlu diketahui pada kayu yaitu kadar 
silika. Nilai kadar silika ini sangat beragam sekali baik pada kayu asal Jabar maupun 
asal Kaltim. Mulai umur 6 tahun sampai 12 tahun untuk kayu Jabar, nilainya 
berfluktuasi mulai dari 0,73 persen (6 tahun, turun menjadi 0,56 persen (8 tahun), 
turun lagi 0,46 persen (10 tahun) dan kemudian naik lagi menjadi 0,61 persen (12 
tahun). Kemudian bila diperhatikan kadar silika kayu gmelina asal Kaltim, fluktuasi 
kadar silika sangat besar. Antara umur kayu 4 tahun (0,63 persen) dan umur 6 tahun 
(0,24 persen). Besamya kadar silika dalam kayu selain dapat mempercepat 
tumpulnya mata gergaji, juga dapat menutupi lubang alat pencema pada waktu proses 
pemasakan kayu untuk pulp. 
Bila dibandingkan dengan hasil penelitian kayu Gmelina dari Solomon dan Fiji, 
temyata kadar pentosan, lignin, sari, kelarutan dalam air panas dan kadar silika kayu 
Gmelina asal Jabar dan Kaltim kadamya lebih tinggi (Tabel 2). Akan tetapi 
perbedaan tersebut tidak terlalu nyata, bahkan untuk kelarutan dalam air dingin dan 
kadar abu kayu Gmelina antar lokasi kadamya hampir mendekati. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Ditinjau dari bobot jenis, kadar kulit, komposisi kimia kayu gmelina dan 
klasifikasi komposisi kimia kayu daun lebar Indonesia, semua contoh kayu 
gmelina yang diteliti berdasarkan perbedaan umur dan lokasi cukup baik 
digunakan untuk bahan baku pulp. 
2. Pengaruh umur pohon gmelina pada lokasi yang sama tidak memberikan 
perbedaan yang nyata terhadap komposisi kimia kayu. 
3. Perbedaan lokasi memberikan indikasi bahwa pada umur yang sama (6 tahun) 
kayu Gmelina arborea asal Kalimantan Timur mempunyai kadar lignin dan kadar 
sari yang lebih besar dari pada asal Jawa Barat. 
4. Ditinjau dari komposisi kimia kayu pohon gmelina umur 6 tahim sudah cukup 
baik untuk digimakan bahan baku pembuatan pulp. 
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Lampiran 1. Klasifikasi koinponen kimia kayu Indonesia 
Appendix 1. Chemical component classification of Indonesia wood species 
K o m p o n e n k imia 
{Chemical component) 
Klasi f ikas i (Classification) 
T ingg I (High) S e d a n g (Moderate) R e n d a h (Low) 
Kayu d a u n lebar (Hard wood); 
- Se lu losa {Cellulose) 45 4 0 - 45 4 0 
- L ign in (Ugnin) 3 3 18 - 3 3 18 
- Pen tosan {Pentosan) 2 4 21 - 2 4 21 
- Zat eks t rak t i f {Extractives) 4 2 - 4 2 
- Abu {Ash) 6 0,2 - 6 0,2 
S u m b e r (Source): V a d e m e c u m Kehutanan Indones ia 1976 , D e p a r t e m e n Per tan ian 
(Indonesian f^orestry Vademecum 1976, Departement of Agriculture) 
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